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ABSTRACT 

 
The Development of the Roro Sukowati Dance Form by Alit Siswantini 
in Sragen Regency, (Rosalia Antika, 2022), Thesis for S1 Study Program, 
Department of Dance, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of 
the Arts, Surakarta. 

Roro Sukowati dance is a dance creation made for performances or 
spectacle and welcoming guests. This Roro Sukowati dance depicts the life 
of a farmer who has a cheerful or joyful nature, passionate, and always 
tries to get closer to God Almighty. This study aims to find out how the 
development of the Roro Sukowati dance form by Alit Siswantini in 
Sragen Regency, and how the supporting factors for its development.  

This research uses the theoretical basis of form, shape development, 
and developmental supporting factors as stated by Sri Rochana 
Widyastutieningrum. This research is a qualitative research using 
descriptive analysis method based on credible data, and the three 
techniques used are observation, interview, and literature study. 

The results of this study show that the form of the Roro Sukowati 
dance describes the lives of the farmers who seem simple and full of 
gratitude. This dance is more often danced by teenagers and is usually 
danced in groups. In this dance there are three parts, the first part is the 
mutual cooperation of farmers to work on the fields/rice fields, the second 
part is worship to get closer to God Almighty and pray so that the results 
obtained as expected, the third/last part is having fun/happiness feeling 
as an expression of their gratitude for the results they have gotten so far.  
  The development of the Roro Sukowati dance can be seen in the 
movements, dancers, level work, and fashion makeup. The development 
of the Roro Sukowati dance form is carried out to make the result looks 
better than the previous one. After experiencing the development, it looks 
more organized and more attractive, both in terms of movement and 
makeup. The Roro Sukowati dance has also experienced widespread 
development. Apart from being taught in schools, this dance is also taught 
at the Sukma Puspita Art Studio, Sragen. This dance is also often 
performed in several places in Sragen Regency.  The supporting factors 
for the development of the Roro Sukowati dance are internal and external 
factors. Internal factors include supporters of the Roro Sukowati dance 
(dancers, musicians, community, and audience) and the creativity of 
artists. External factors include the socio-cultural conditions of the 
community.  
 
Keywords: Roro Sukowati, Form development, supporting factors. 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan Bentuk Tari Roro Sukowati Karya Alit Siswantini di 
Kabupaten Sragen, (Rosalia Antika, 2022), Skripsi Program Studi S1, 
Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Tari Roro Sukowati adalah tari kreasi yang dibuat untuk pertunjukan 
atau tontonan dan penyambutan tamu. Tari Roro Sukowati ini 
menggambarkan kehidupan seorang petani yang memiliki sifat ceria atau 
penuh suka cita, bersemangat, dan selalu berusaha untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan bentuk tari Roro Sukowati karya 
Alit Siswantini yang ada di Kabupaten Sragen, dan bagaimana faktor 
pendukung perkembangannya. 

Penelitian ini menggunakan landasan teori bentuk, perkembangan 
bentuk, dan faktor-faktor pendukung perkembangan seperti yang 
dikatakan oleh Sri Rochana Widyastutieningrum. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis berdasarkan data lapangan, dan teknik yang digunakan ada tiga 
yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk tari Roro Sukowati 
menggambarkan kehidupan para petani yang terkesan sederhana dan 
penuh rasa syukur. Tarian ini ditarikan oleh para remaja secara 
berkelompok. Di dalam tari ini terdapat tiga bagian, bagian pertama yaitu 
bagian gotong royong petani, bagian kedua yaitu manembah atau berdoa, 
bagian ketiga/terakhir yaitu ungkapan rasa syukur.  

 Perkembangan tari Roro Sukowati tampak pada gerak, penari, garap 
level, rias dan busana. Perkembangan bentuk tari Roro Sukowati 
dilakukan untuk menyempurnakan hasil dari sebuah karya agar tampak 
lebih baik dari yang sebelumnya. Hasil perkembangan bentuk terlihat 
lebih tertata dan lebih menarik, baik dari segi gerak maupun rias 
busananya. Tari Roro Sukowati juga mengalami perkembangan 
penyebarluasan. Tari ini selain diajarkan di sekolah juga diajarkan di 
Sanggar Seni Sukma Puspita Sragen. Tari ini juga sering dipentaskan di  
beberapa tempat wilayah Kabupaten Sragen. Faktor-faktor pendukung 
perkembangan tari Roro Sukowati yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi pendukung tari Roro Sukowati (penari, 
pengrawit, masyarakat, dan penonton) dan kreativitas seniman. Faktor 
eksternal yaitu kondisi sosial budaya masyarakat. 

 
  

Kata kunci: Roro Sukowati, Perkembangan bentuk, faktor 
pendukungnya. 
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